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ABSTRACT

ARTICLE INFO
Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang

berdampak terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas sumber
Assoc. Dr. Benny Aprial, daya manusia di masa depan. Perkembangan teknologi digital mendorong munculnya
Indonesia. berbagai pendekatan adaptif dalam pencegahan stunting melalui integrasi promosi
Universitas Pembinaan kesehatan, aktivitas fisik, dan pemanfaatan media digital. Penelitian ini bertujuan untuk

Masyarakat Indonesia. menganalisis peran pendekatan adaptif berbasis aktivitas fisik dan promosi kesehatan

digital dalam meningkatkan efektivitas pencegahan stunting. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan sumber data berupa 15
artikel ilmiah nasional dan internasional yang dipublikasikan pada tahun 2016—2026.

Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan

January 25, 2026. jurnal terindeks lainnya menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan stunting

Accepted: prevention, digital health, e-health, health promotion, dan physical activity. Teknik

February 26, 2026. analisis data menggunakan content analysis dengan mengidentifikasi, mengelompokkan,

Published: dan membandingkan hasil penelitian dari setiap artikel yang dipilih. Hasil penelitian

February 27, 2026. - - - . oS
menunjukkan bahwa pendekatan adaptif berbasis teknologi digital mampu
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta perubahan perilaku masyarakat dalam
pencegahan stunting. Intervensi digital seperti mobile health, media edukasi digital, dan
promosi kesehatan berbasis teknologi terbukti efektif dalam mendukung edukasi gizi,
pemantauan kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, aktivitas fisik juga
berperan dalam mendukung pertumbuhan dan kesehatan anak sebagai bagian dari
pendekatan preventif stunting. Namun demikian, implementasi program masih
menghadapi berbagai hambatan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan akses
teknologi, dan faktor sosial ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih  komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan dalam
mengintegrasikan promosi kesehatan, aktivitas fisik, dan teknologi digital untuk

© 2026 The Author. meningkatkan efektivitas pencegahan stunting.
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INTRODUCTION

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan, khususnya
di negara berkembang seperti Indonesia. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak,
tetapi juga memengaruhi perkembangan kognitif, kemampuan belajar, serta produktivitas individu di masa
depan. Menurut Katmini dan Yunita (2025), upaya pencegahan stunting memerlukan pendekatan yang
komprehensif melalui intervensi gizi, perubahan perilaku, dan penguatan promosi kesehatan sejak periode
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Tingginya kasus stunting di Indonesia menunjukkan bahwa
permasalahan ini masih menjadi tantangan serius yang perlu ditangani secara berkelanjutan karena dapat
memengaruhi kualitas sumber daya manusia dan pembangunan nasional.

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam pendekatan pencegahan stunting
melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi dan intervensi kesehatan. Penggunaan aplikasi
kesehatan, media sosial, serta platform edukasi digital dinilai mampu meningkatkan pengetahuan dan
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kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang dan pola hidup sehat. Darusman et al. (2024)
menjelaskan bahwa intervensi berbasis digital lebih efektif dalam menjangkau masyarakat luas dan
memberikan edukasi kesehatan secara berkelanjutan dibandingkan metode konvensional. Selain itu,
teknologi digital memungkinkan penyampaian informasi kesehatan yang lebih cepat, interaktif, dan mudah
diakses oleh berbagai lapisan masyarakat sehingga berpotensi meningkatkan efektivitas program pencegahan
stunting.

Penerapan e-health dalam pelayanan kesehatan juga turut memperkuat upaya promotif dan preventif
dalam pencegahan stunting. Integrasi teknologi digital memungkinkan pemantauan pertumbuhan anak,
pemberian edukasi kesehatan, serta interaksi antara tenaga kesehatan dan masyarakat secara lebih efektif dan
efisien. Tiala et al. (2026) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan kesehatan
dapat mendukung perubahan perilaku sehat melalui pemantauan aktivitas fisik, pola makan seimbang, dan
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Namun demikian,
keberhasilan intervensi kesehatan tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor perilaku individu dan lingkungan sosial yang mendukung penerapan gaya hidup sehat.

Model promosi kesehatan menekankan pentingnya self-efficacy, dukungan sosial, serta kontrol
perilaku dalam membentuk kebiasaan hidup sehat pada masyarakat. Soviyati et al. (2023) menjelaskan
bahwa tanpa adanya perubahan perilaku yang berkelanjutan, intervensi digital maupun program kesehatan
lainnya cenderung tidak memberikan dampak optimal dalam pencegahan stunting. Oleh karena itu, promosi
kesehatan berbasis digital perlu dirancang secara adaptif agar mampu mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam menerapkan perilaku hidup sehat, termasuk aktivitas fisik dan pemenuhan gizi keluarga.
Pendekatan adaptif ini menjadi penting karena kondisi sosial, budaya, dan tingkat pemahaman masyarakat
terhadap teknologi kesehatan berbeda-beda.

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital dalam promosi kesehatan masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya literasi digital masyarakat, keterbatasan akses internet, serta kurangnya
kemampuan masyarakat dalam memahami informasi kesehatan yang benar dan berkualitas. Kristiyono et al.
(2025) menyatakan bahwa efektivitas program edukasi digital sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman
masyarakat terhadap penggunaan teknologi dan kemampuan dalam memilah informasi kesehatan yang valid.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi promosi kesehatan berbasis digital masih memerlukan
pendekatan yang lebih adaptif sesuai karakteristik masyarakat agar tujuan intervensi kesehatan dapat tercapai
secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun
pendekatan digital dan promosi kesehatan telah banyak diterapkan, integrasi antara pendekatan adaptif,
aktivitas fisik, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pencegahan stunting masih belum optimal. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada intervensi gizi atau edukasi digital secara terpisah sehingga
belum banyak mengkaji efektivitas kombinasi pendekatan adaptif berbasis aktivitas fisik dan promosi
kesehatan digital secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
bagaimana pendekatan adaptif yang mengintegrasikan aktivitas fisik dan promosi kesehatan berbasis digital
dapat meningkatkan efektivitas pencegahan stunting pada masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi promotif dan preventif yang lebih inovatif, efektif, dan
berkelanjutan dalam upaya menurunkan angka stunting di Indonesia.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk mengkaji berbagai hasil
penelitian terkait pendekatan adaptif dalam pencegahan stunting, khususnhya yang berfokus pada peran
aktivitas fisik dan promosi kesehatan di era digital.

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah nasional
dan internasional yang dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2016—2026). Pencarian artikel
dilakukan melalui database ilmiah seperti Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan jurnal terindeks
lainnya dengan menggunakan kata kunci: stunting prevention, digital health, e-health, health promotion, dan
physical activity. Berdasarkan hasil pencarian dan proses seleksi, diperoleh 15 artikel ilmiah yang relevan
dan memiliki DOI sesuai dengan topik penelitian.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang membahas pencegahan stunting, (2)
artikel yang berkaitan dengan promosi kesehatan, aktivitas fisik, atau pemanfaatan teknologi digital, (3)
artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text), dan (4) artikel diterbitkan dalam jurnal ilmiah
terpercaya dalam 10 tahun terakhir. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak memiliki DOI,
artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, serta artikel yang berupa opini tanpa dukungan data
penelitian.
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Proses analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan membandingkan Hasil penelitian dari setiap artikel yang telah
dipilih. Data yang diperoleh kemudian disintesis untuk melihat pola hubungan antara pendekatan adaptif,
aktivitas fisik, dan promosi kesehatan berbasis digital dalam pencegahan stunting. Hasil analisis disajikan
secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang sistematis dan komprehensif terkait topik penelitian.

RESULTS

)

Identification
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Eligibility
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~

Artikel diidentifikasi melalui
pencarian di database
(n =328) Duplikasi dihapus
Sumber: (n=96)
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* PubMed (n = 78)
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Kata kunci:
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intervention, child nutrition
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(n=232)
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‘ * Risiko bias tinggi (n = 0)
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 artikel yang telah diseleksi, diperoleh bahwa pendekatan
adaptif dalam pencegahan stunting menunjukkan kontribusi yang signifikan melalui integrasi teknologi
digital, promosi kesehatan, serta intervensi berbasis perubahan perilaku. Berbagai bentuk intervensi yang
ditemukan meliputi penggunaan aplikasi kesehatan (mobile health), media edukasi digital, literasi kesehatan,
serta program pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik
kesehatan dalam upaya pencegahan stunting.

Tabel. 1 Ringkasan Hasil Penelitian

No  Penulis (Tahun)

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

1 Darusman et al. (2024)

2 Soviyati et al. (2023)

3 Katmini & Yunita (2025)

4 Solikhah et al. (2024)

5 Marlinawati et al. (2023)

6 Simbolon et al. (2024)

7 Fitri et al. (2024)

Efektivitas intervensi digital
dalam pencegahan stunting pada
masyarakat

Penerapan Health Promotion
Model dalam pencegahan
stunting

Strategi promosi kesehatan dalam
pencegahan stunting

Pemanfaatan teknologi 10T dalam
penyuluhan stunting

Pengaruh media edukasi terhadap
pengetahuan remaja tentang
stunting

Peran literasi digital dan pangan
lokal dalam pencegahan stunting
Tingkat literasi kesehatan orang
tua di era digital

Intervensi berbasis digital secara signifikan meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pencegahan stunting
dibandingkan metode konvensional

Self-efficacy, dukungan sosial, dan persepsi manfaat
berpengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku
pencegahan

Promosi kesehatan melalui edukasi dan pemberdayaan
masyarakat efektif meningkatkan kesadaran dan praktik
kesehatan

Teknologi loT meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi dan pemantauan kesehatan masyarakat

Media digital (video, visual) meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja secara signifikan

Literasi digital yang baik mendukung pemahaman gizi dan
pemanfaatan pangan lokal untuk pencegahan stunting
Rendahnya literasi kesehatan dan digital menjadi
hambatan dalam penerapan perilaku pencegahan stunting
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8 Yenita et al. (2025) Pengembangan aplikasi mobile Aplikasi mobile health efektif membantu deteksi dini dan
untuk deteksi dini stunting monitoring status pertumbuhan anak

9 Kuntoro (2024) Analisis faktor determinan Stunting dipengaruhi oleh faktor multidimensional seperti
stunting gizi, ekonomi, lingkungan, dan pendidikan

10  Masriadi et al. (2024) Analisis kejadian stunting di Faktor ekonomi rendah, asupan gizi tidak adekuat, dan
wilayah tertentu akses kesehatan terbatas berkontribusi terhadap stunting

11  de Onis & Branca (2016) Perspektif global dan determinan ~ Stunting merupakan masalah global yang dipengaruhi oleh
stunting faktor gizi kronis dan kondisi sosial ekonomi

12 Akseer et al. (2022) Dampak ekonomi jangka panjang  Stunting menyebabkan kerugian ekonomi signifikan akibat
stunting penurunan produktivitas di masa depan

13 Bhuttaetal. (2017) Efektivitas intervensi gizi pada Intervensi gizi spesifik dan sensitif secara terpadu paling
ibu dan anak efektif dalam menurunkan prevalensi stunting

14 Headey et al. (2018) Hubungan konsumsi pangan Konsumsi pangan hewani berhubungan signifikan dengan
hewani dengan stunting penurunan risiko stunting pada anak

15  Sulistyowati et al. (2026) Edukasi kesehatan digital Edukasi digital meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
berbasis pemberdayaan remaja pemberdayaan remaja dalam pencegahan stunting

Berdasarkan Tabel 1, dapat diidentifikasi bahwa sebagian besar penelitian menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pencegahan stunting. Intervensi berbasis digital seperti
aplikasi kesehatan, media edukasi, dan sistem berbasis teknologi terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, serta perubahan perilaku masyarakat terhadap praktik hidup sehat. Selain itu,
teknologi juga berperan dalam mempermudah akses informasi kesehatan, meningkatkan efisiensi
penyuluhan, serta memungkinkan pemantauan kondisi kesehatan secara lebih sistematis dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, tabel menunjukkan bahwa promosi kesehatan merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan intervensi pencegahan stunting. Pendekatan yang menekankan pada peningkatan self-efficacy,
dukungan sosial, serta pemberdayaan masyarakat terbukti efektif dalam mendorong perubahan perilaku,
khususnya pada kelompok ibu dan remaja. Media edukasi digital yang digunakan dalam berbagai penelitian
juga menunjukkan peningkatan signifikan terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat dalam mencegah
stunting.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menegaskan bahwa stunting merupakan permasalahan yang bersifat
kompleks dan multidimensional. Faktor-faktor seperti kondisi sosial ekonomi, pola konsumsi pangan, status
gizi, serta akses terhadap layanan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian stunting.
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa konsumsi pangan bergizi, khususnya sumber protein hewani,
dapat berkontribusi dalam menurunkan risiko stunting.

Namun demikian, meskipun pendekatan berbasis digital dan promosi kesehatan menunjukkan hasil
yang positif, terdapat beberapa kendala dalam implementasinya. Hambatan utama yang ditemukan meliputi
rendahnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta kesenjangan sosial ekonomi
masyarakat. Kondisi ini dapat menghambat efektivitas intervensi jika tidak diimbangi dengan strategi yang
inklusif dan berbasis kebutuhan masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan adaptif yang
mengintegrasikan teknologi digital, promosi kesehatan, dan intervensi perilaku memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas pencegahan stunting. Namun, diperlukan upaya yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai sektor agar implementasi program dapat berjalan secara optimal
dan merata di seluruh lapisan masyarakat.

DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan adaptif dalam pencegahan stunting yang
mengintegrasikan teknologi digital, promosi kesehatan, dan intervensi perilaku memiliki peran penting
dalam meningkatkan efektivitas program kesehatan. Penelitian ini menegaskan bahwa stunting bukan hanya
permasalahan gizi semata, tetapi merupakan masalah yang bersifat multidimensional. Hal ini sejalan dengan
penelitian Beal et al. (2018) yang menyatakan bahwa determinan stunting di Indonesia dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti asupan gizi, kondisi sosial ekonomi, sanitasi, serta perilaku kesehatan keluarga.
Dengan demikian, pendekatan yang hanya berfokus pada satu aspek tidak akan cukup untuk mengatasi
permasalahan stunting secara menyeluruh.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan dan intervensi berbasis
edukasi memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk perilaku pencegahan stunting. Pernyataan ini
sejalan dengan Casanovas et al. (2020) yang menekankan pentingnya intervensi multisektoral dalam 1.000
hari pertama kehidupan. Studi tersebut menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi kesehatan, intervensi
gizi, dan dukungan sosial mampu memberikan dampak yang lebih efektif dibandingkan intervensi tunggal.
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Hal ini menguatkan bahwa pendekatan adaptif yang mengintegrasikan berbagai strategi merupakan langkah
yang tepat dalam menurunkan prevalensi stunting.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa aktivitas fisik memiliki peran penting dalam
mendukung kesehatan anak sebagai bagian dari pencegahan stunting. Hasil ini sejalan dengan Carson et al.
(2017) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik pada anak usia dini berhubungan dengan berbagai indikator
kesehatan, termasuk pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik. Dengan demikian, meskipun stunting
sering dikaitkan dengan masalah gizi, faktor aktivitas fisik juga perlu diperhatikan sebagai bagian dari
pendekatan holistik dalam meningkatkan kualitas kesehatan anak.

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital dalam bentuk mobile health dan media edukasi terbukti
meningkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku masyarakat. Penelitian ini didukung oleh Stephens et al.
(2017) yang menyatakan bahwa intervensi berbasis teknologi digital efektif dalam meningkatkan pola makan
sehat, aktivitas fisik, serta mengurangi perilaku sedentari. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital
dapat menjadi sarana strategis dalam menyampaikan informasi kesehatan secara lebih luas dan efisien,
sehingga mampu mendukung upaya promotif dan preventif dalam pencegahan stunting.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya intervensi sejak dini dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan Vaivada et al. (2020) yang menyatakan bahwa
intervensi kesehatan dan nutrisi pada masa awal kehidupan berperan penting dalam mencegah gangguan
pertumbuhan, termasuk stunting. Pendekatan yang dilakukan pada periode kritis ini terbukti memberikan
dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan kualitas hidup anak.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga mengidentifikasi adanya kesenjangan (gap) dalam
implementasi pendekatan adaptif, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital dan integrasi aktivitas
fisik dalam program pencegahan stunting. Sebagian besar intervensi yang ada masih berfokus pada aspek
gizi dan edukasi kesehatan, sementara integrasi aktivitas fisik dan teknologi digital belum dilakukan secara
optimal dan berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan literasi digital dan akses terhadap teknologi menjadi
hambatan dalam penerapan intervensi berbasis digital, terutama pada masyarakat dengan kondisi sosial
ekonomi rendah.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model intervensi yang lebih komprehensif dan adaptif
dengan mengintegrasikan teknologi digital, promosi kesehatan, aktivitas fisik, serta intervensi gizi secara
terpadu. Pendekatan ini diharapkan dapat menjawab kesenjangan yang ada dan meningkatkan efektivitas
pencegahan stunting secara berkelanjutan.

CONCLUSION

Pendekatan adaptif dalam pencegahan stunting yang mengintegrasikan promosi kesehatan, aktivitas
fisik, dan pemanfaatan teknologi digital memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas
upaya pencegahan stunting. Pemanfaatan teknologi digital seperti mobile health dan media edukasi terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta perubahan perilaku masyarakat dalam menerapkan pola
hidup sehat.

Selain itu, promosi kesehatan melalui edukasi dan pemberdayaan masyarakat berkontribusi dalam
membentuk perilaku pencegahan stunting, khususnya pada kelompok ibu dan remaja. Aktivitas fisik juga
menjadi faktor pendukung yang penting dalam meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan anak, sehingga
perlu diintegrasikan dalam program pencegahan stunting secara lebih optimal.

Namun demikian, pencegahan stunting masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya
literasi digital, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi
perilaku kesehatan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan saat ini masih belum
sepenuhnya terintegrasi dan optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk menyelesaikan permasalahan stunting secara
efektif, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan adaptif dengan mengintegrasikan promosi
kesehatan, aktivitas fisik, serta teknologi digital secara berkelanjutan dan berbasis kebutuhan masyarakat.
Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas intervensi serta menurunkan prevalensi stunting
secara lebih optimal.

RECOMMENDATION

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan pengembangan model intervensi pencegahan stunting yang
lebih komprehensif dengan mengintegrasikan promosi kesehatan, aktivitas fisik, dan teknologi digital secara
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan program intervensi berbasis aplikasi
digital atau mobile health yang tidak hanya berfokus pada edukasi gizi, tetapi juga mencakup pemantauan
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aktivitas fisik, pola hidup sehat, dan keterlibatan keluarga dalam pencegahan stunting. Selain itu, penelitian
lanjutan perlu dilakukan dengan metode eksperimen atau penelitian lapangan untuk mengukur efektivitas
pendekatan adaptif secara langsung pada masyarakat di berbagai wilayah dengan karakteristik sosial
ekonomi yang berbeda.

Dalam implementasinya, terdapat beberapa hambatan yang dapat memengaruhi efektivitas program
pencegahan stunting berbasis digital, seperti rendahnya literasi digital masyarakat, keterbatasan akses
internet, serta kurangnya sarana dan prasarana teknologi di beberapa daerah. Faktor sosial ekonomi, tingkat
pendidikan, dan minimnya partisipasi masyarakat juga menjadi tantangan dalam penerapan intervensi
kesehatan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai sektor, termasuk pemerintah,
tenaga kesehatan, institusi pendidikan, dan masyarakat untuk meningkatkan keberhasilan program
pencegahan stunting secara berkelanjutan.
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